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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis , dan Asset Growth  Terhadap Nilai Perusahaan (Studi 

Kasus pada Industri Perbankan yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016). 

Metode yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 105 industri Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari total populasi  124. 

Jenis data adalah data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan dan laporan tahunan. Metode 

analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa secara simultan, Economic Value Added, Earning Per Share, Debt to Total Asset 

Ratio, dan Asset Growth  berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Secara parsial Debt to 

Total Asset Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan sedangkan Economic 

Value Added, Earning Per Share, dan Asset Growth  tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Kata kunci: economic value added, earning per share, debt to total asset ratio 

 

 

Pendahuluan 
Arus globalisasi yang terjadi saat ini 

memberikan dampak yang signifikan bagi kelang-

sungan hidup suatu perushaan baik secara langsung 

ataupun tidak langsung. Pada saat ini kondisi per-

saingan semakin tajam dalam dunia usaha, sehingga 

para pelaku ekonomi dituntut utuk berinovasi dan 

melaksanakan strategi agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya, khususnya perubahan 

yang terjadi di pasar modal. Pasar modal didefi-

nisikan sebagai suatu tempat berlangsungnya 

kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum 

dan perdagangan efek, perusahaan publik yang 

berkaitan dengan efek yang diterbitkan, serta 

lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek 

(UU No.8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal). 

Dalam kondisi kerja atau keuangan suatu 

perusahaan para investor juga dapat melihat nilai 

yang terdapat di perusahaan tersebut(A Putra, 2014). 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang 

sering dikaitkan dengan harga saham dan 

profitabilitas. Harga saham yang tinggi membuat 

nilai perusahaan juga tinggi. Nilai perusahaan yang 

tinggi akan membuat pasar percaya tidak hanya pada 

kinerja perusahaan saat ini, namun juga pada 

prospek perusahaan di masa depan.(Abdurrahman & 

Septyanto, 2008) 

Industri sektor perbankan dipilih menjadi 

objek penelitian dengan dasar pertimbangan bahwa 

keberadaan sektor perbankan  ini secara langsung 

dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat karena 

bank merupakan bisnis kepercayaan karena 

dibutuhkan oleh masyarakat untuk menjadi nasabah 

dimana nasabah tersebut akan menggunakan produk 

bank, jika jumlah nasabah yang meningkat 

seharusnya nilai perusahaan industri perbankan 

meningkat akan tetapi pada kenyataannya nilai 

perusahaan yang diukur dengan harga saham melalui 

price book value menurun.   

Beberapa hal yang mendorong untuk mela-

kukan penelitian tentang nilai perusahaan adalah 

adanya hasil penelitian yang masih berbeda-beda. 

Dari pengujian-pengujian yang telah dilakukan oleh 

berbagai peneliti terdahulu masih terjadi perbedaan 

hasil penelitiannya karena tidak semua kinerja 

keuangan mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap harga saham(S Handayani, 

Abdurrahman, 2014). Selain itu, penelitian ini akan 

menganalisis manfaat informasi akuntansi di pasar 

modal berupa agar investor dapat menginvestasikan 

modalnya dalam satu perbankan dan mempelajari 

hubungan harga saham dengan kondisi perusahaan 

dengan menggunakan rasio keuangan perusahaan. 

Dua hal tersebut menjadi motivasi untuk melakukan 

pengujian kembali terhadap berbagai rasio-rasio 

keuangan yang berpengaruh terhadap harga saham. 

(Abdurrahman, 2013) 

 

Teori Signal (Signalling Theory 
Signalling theory menekankan kepada 

pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh peru-

sahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar 

perusahaan. Informasi merupakan unsur penting 

bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi 

pada hakekatnya menyajikan keterangan, catatan 

atau gambaran baik untuk keadaan masa lalu, saat 

ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi 
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kelangsungan hidup suatu perusahaan dan bagai-

mana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, 

relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan 

oleh investor di pasar modal sebagai alat analisis 

untuk mengambil keputusan investasi. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman akan memberikan signal bagi investor 

dalam pengambilan keputusan investasi. Jika pengu-

muman tersebut mengandung nilai positif, maka 

diharapkan pasar akan bereaksi pada waktu pengu-

muman tersebut diterima oleh pasar. 

Pengumuman informasi akuntansi mem-

berikan signal bahwa perusahaan mempunyai 

prospek yang baik di masa mendatang (good news) 

sehingga investor tertarik untuk melakukan perda-

gangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi 

yang tercermin melalui perubahan dalam volume 

perdagangan saham. (Handayani, 2014) 

Dengan demikian hubungan antara publikasi 

informasi baik laporan keuangan, kondisi keuangan 

ataupun sosial politik terhadap fluktuasi volume 

perdagangan saham dapat dilihat dalam efisiensi 

pasar. Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan 

oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi 

pihak di luar perusahaan, terutama bagi pihak 

investor adalah laporan tahunan. 

 

Relevansi Teori Akuntansi di Pasar Modal 
Relevansi nilai merupakan kemampuan 

menjelaskan (explanatory power) dari informasi 

akuntansi dalam kaitannya dengan nilai pasar 

perusahaan. Nilai ini dilihat dari harga saham dan 

return saham. Penelitian ini menggunakan pengu-

kuran relevansi nilai dengan nilai pasar perusahaan 

yang dilihat dari harga saham (model harga). Model 

harga lebih tepat digunakan untuk menentukan 

relevansi nilai dari informasi akuntansi, sedangkan 

model return lebih tepat digunakan untuk 

menjelaskan perubahan dari nilai dalam suatu waktu 

(Barth et al., 2001; Karunarathne &Rajapakse, 

2013). 

Informasi akuntansi dikatakan relevan 

apabila mampu menciptakan perbedaan dalam suatu 

keputusan. Suatu informasi dikatakan reliable apa-

bila merepresentasikan informasi dan kondisi 

sesungguhnya. Pengujian relevansi nilai adalah 

pengujian gabungan dari relevansi dan reliabilitas, 

suatu informasi yang memiliki relevansi nilai 

merupakan informasi yang relevan dan reliable. 

 

Teori Fundamental 
Analisis Fundamental menyatakan bahwa 

setiap investasi saham mempunyai landasan yang 

kuat yang disebut nilai intrinsik yang dapat diten-

tukan melalui suatu analisis terhadap kondisi 

perusahaan pada saat sekarang dan prospeknya di 

masa datang. Nilai intrinsik merupakan suatu fungsi 

dari faktorfaktor perusahaan yang dikombinasikan 

untuk menghasilkan suatu keuntungan (return) yang 

diharapkan dengan suatu risiko yang melekat pada 

saham tersebut. Analisis fundamental merupakan 

analisis yang digunakan untuk mencoba mem-

perkirakan harga saham di masa yang akan datang 

dengan (1) mengestimasi nilai faktor-faktor funda-

mental yang mempengaruhi harga saham di masa 

yang akan datang, dan (2) menerapkan hubungan-

hubungan variabel-variabel tersebut sehingga 

diperoleh taksiran harga saham. Model ini sering 

disebut sebagai share price forecasting model. 

(Sugiyanto, 2015) 

 Dalam model peramalan ini, langkah 

yang penting adalah mengidentifikasi faktor-faktor 

fundamental (seperti penjualan, pertumbuhan penj-

ualan, biaya, kebijakan deviden, dan sebagainya) 

yang diperkirakan akan mempengaruhi harga saham. 

Jika kemampuan perusahaan semakin meningkat 

(misalnya menghasilkan laba yang meningkat) maka 

harga saham akan meningkat pula. Dengan kata lain 

profitabilitas akan mempengaruhi harga saham. 

Analisis faktor fundamental didasarkan pada analisis 

faktor keuangan yang tercermin dalam rasio-rasio 

keuangan yang terdiri dari lima rasio yaitu: rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas 

(rentabilitas), rasio aktivitas dan rasio pasar. 

 

Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan harga yang 

bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila 

perusahaaan tersebut dijual. Nilai perusahaan dapat 

didefinisikan sebagai persepsi investor terhadap 

tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola 

sumber daya pada tahun sekarang yang tercermin 

pada harga saham tahun sebelumnya (Irayanti, 

2014). 

Semakin tinggi harga saham semakin tinggi 

pula nilai perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi 

menjadi keinginan para pemilikm perusahaan, sebab 

dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran 

pemegang saham juga tinggi. Kekayaan pemegang 

saham dan perusahaan dipresentasikan oleh harga 

saham dari saham yang merupakan cerminan dari 

keputusan investasi, pendanaan (financing), dan 

manajemen asset. Pada dasarnya tujuan manajemen 

keuangan adalah memaksimumkan nilai perusahaan. 

 

Economic Value Added 
Economic Value Added (EVA) merupakan 

indikator tentang adanya penambahan nilai dari 

suatu investasi setiap tahun pada suatu perusahaan. 

EVA adalah nilai tambah ekonomis yang diciptakan 

perusahaan dari kegiatan atau strateginya selama 
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periode tertentu dan merupakan salah satu cara 

untuk menilai kinerja keuangan (Gloria M : 2007). 

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya 

tentang Economic Value Added (EVA) dengan 

definisi yang berbeda-beda. Berikut ini adalah 

beberapa definisi Economic Value Added (EVA) 

menurut beberapa ahli: 

1. Economic Value Added (EVA) adalah suatu 

tolak ukur yang menggambarkan jumlah 

absolut dari nilai pemegang saham 

(destroyed) pada suatu periode tertentu, 

biasanya satu tahun. (Tunggal, 2001:2). 

2. Economic Value Added (EVA) adalah salah 

satu cara untuk menilai kinerja keuangan. 

Economic Value Added (EVA) merupakan 

indikator tentang adanya penambahan nilai 

dari suatu investasi (A. Sawir : 2003). 

 

Earning Per Share 
Menurut Kasmir (2013), mendefinisikan 

Earning Per Share (EPS) sebagai berikut : “Rasio 

laba per lembar saham atau disebut juga rasio nilai 

buku, merupakan rasio untuk mengukur keber-

hasilan manajemen dalam mencapai keuntungan 

bagi pemegang saham.” 

Rasio ini merupakan salah satu rasio yang 

sering digunakan investor untuk melihat kondisi 

perusahaan di pasar, karena semakin tinggi tingkat 

laba per lembar saham maka kemungkinan men-

dapatkan tingkat pengembalian yang diharapkan 

juga semakin tinggi berupa kemungkinan tingkat 

penerimaan dividen yang diterima lebih besar. 

(Karnawati, 2015) 

 

Debt to Total Asset 
Debt to Asset Ratio merupakan rasio utang 

yang digunakan untuk mengukur perbandingan 

antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata 

lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 

utang atau seberapa besar utang perusahaan ber-

pengaruh terhadap pengelolaan aktiva. (Kasmir, 

2010). Dan menurut Sofyan Syafri Harahap (2010) 

menyatakan : “Rasio ini menunjukkan sejauh mana 

utang dapat ditutupi oleh aktiva lebih besar rasionya 

lebih aman (solvable). Bisa juga dibaca beberapa 

porsi utang dibandingkan aktiva.”  

Debt to asset ratio merupakan rasio 

keuangan yang digunakan untuk mengukur seberapa 

besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang 

atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 

terhadap pengelolaan aktiva. Sama dengan debt to 

equity ratio, manfaat dari analisis debt to asset ratio. 

Karena kedua rasio ini merupakan rasio solvabilitas 

yang untuk memilih menggunakan modal sendiri 

atau modal pinjaman haruslah menggunakan 

beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa 

penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman 

akan memberikan dampak tertentu bagi perusahaan. 

 

Asset Growth  
 Pertumbuhan asset didefinisikan sebagai 

perubahan tahunan dari total aktiva. Peningkatan 

asset yang diikuti peningkatan hasil operasi akan 

semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap 

perusahaan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan 

yang cepat lebih banyak mengandalkan pada modal 

eksternal. Hal ini disebabkan karena perusahaan 

yang tumbuh akan menunjukkan kekuatan diri yang 

semakin besar pula, sehingga perusahaan akan 

memerlukan lebih banyak dana. 

 

Hubungan Antara Economic Value Added, 

Earning Per Share, Debt to Total Asset, dan Asset 

Growth Secara Simultan Terhadap Nilai Perusahaan. 

H1:  Economic Value Added, Earning Per 

Share, Debt to Asset Ratio, dan Asset Growth 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

secara simultan pada industri perbankantahun 2014-

2016. 

Pengaruh Economic Value Added Terhadap 

Nilai Perusahaan 

H2: Economic Value Added berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

secara parsial pada industri perbankan tahun 2014-

2016. 

Pengaruh Earning Per Share Terhadap Nilai 

Perusahaan 

H3: Earning Per Share berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan secara 

parsial pada industri perbankan tahun 2014-2016. 

Pengaruh Debt to Total Asset Terhadap 

Nilai Perusahaan 

H4: Debt to Total Asset Ratio berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

secara parsial pada industri perbankan tahun 2014-

2016. 

Pengaruh Asset Growth Terhadap Nilai 

Perusahaan 

H5: Asset Growth berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan secara parsial 

pada industri perbankan tahun 2014-2016. 

 

Metode Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan objek yang 

memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah semua perusahaan Industri perdagangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2014-2016. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, 

ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 
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diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakili populasinya. Sampel dalam penelitian ini 

adalah perusahaan yang tergabung dalam 

Perusahaan Industri Perbankan terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2016. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan purposive sampling, 

yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian pada 

perusahaan perbankan. 

 

Analisis Data 

Uji Statistik Deskriptif 
Metode analisis data yang digunakan adalah 

statistik deskriptif yaitu digunakan untuk mem-

berikan gambaran atau deskripsi suatu data. Analisis 

ini dimaksudkan untuk menganalisis data disertai 

dengan perhitungan agar dapat memperjelas keadaan 

dan karakteristik data tersebut. 

 

Uji kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah agar 

besaran atau koefisien statistik yang diperoleh 

benar-benar merupakan penduga parameter yang 

memang dapat dipertanggung jawabkan atau ukuran, 

sehingga koefisien statistik tidak bisa dan persamaan 

regresinya dihasilkan benar-benar dapat dipercaya 

untuk memprediksi, uji kualitas data dilakukan 

dengan menggunakan Uji Normalitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel penggangu 

atau residual memiliki distribusi normal. 

Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik meru-

pakan salah satu langkah penting yang digunakan 

untuk mengetahui apakah hasil estimasi regresi yang 

dilakukan benar-benar bebas dari adanya gejala-

gejala multikolonieritas, heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. 

1. Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menge-

tahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

variance dari residual satu kepengamatan kepe-

ngamatan lain tetap, maka disebut Homoke-

dastisitas dan jika berbeda disebut Hetero-

kedastisitas. 

2. Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah dalam suatu model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). 

3. Multikolinieritas menunjukan adanya hubungan 

linear diantara variable independen dalam 

persamaan regresi. Gejala multikolinearitas 

dapat dideteksi dengan mengamati hasil analisis 

regresi menggunakan program Statistik 

Komputerisasi, yaitu pada tolerance value atau 

variance inflation factor (VIF). Batas tolerance 

value adalah 0,10danbatas VIF adalah 10. 

 

Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linier berganda adalah 

hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel 

independen (X1, X2X3.X4) dengan variabel dependen 

(Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing variabel inde-

penden berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila 

nilai variabel independen mengalami kenaikan atau 

penurunan. 

 

Uji Hipotesis  
 Pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan model analisis regresi berganda 

(Multiple Regression Analysis) dengan meng-

gunakan programStatistik Komputerisasi. 

1. Uji F penelitian ini dapat digunakan untuk 

menjelaskan pengaruh dari variabel- variable 

independen terhadap variable dependen. 

 

Tabel 1 

Uji F 

 
 

2. Uji Parsial ( Uji - t ). Uji ini digunakan untuk 

menunjukkan seberapa jauh variabel penjelas 

atau independen secara individual menerangkan 

variasi variabel dependen. 

 
 

3. Uji Koefisien Determinasi (R²). Koefisien 

deternasi (R²) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. 
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Menunjukkan nilai Adjusted R-square 

sebesar 0,078. Menunjukkan bahwa hanya 7,8% 

variabel dependen (nilai perusahaan) yang dapat 

dijelaskan oleh variasi independen (economic value 

added, earning per share, debt to total asset ratio, 

dan asset growth) dalam penelitian ini. Sedangkan 

sisanya 92,2% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan ke dalam penelitian yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan seperti kepemilikan 

managerial, kebijakan dividen, dan debt to equity 

ratio. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Pengaruh dan Dampak Economic Value 

Added Terhadap Nilai Perusahaan 
Ho2: Tidak terdapat pengaruh economic 

value added secara parsial terhadap nilai   

perusahaan. 

Ha2: Terdapat pengaruh economic value 

added secara parsial terhadap nilai   perusahaan. 

Karena biaya modalnya berasal dari dana 

pihak ketiga bukan dari modal sendiri yang miliki 

oleh industri perbankan tersebut dan pengukuran 

kinerja industri perbankan di Indonesia, masih 

mengacu pada besaran laba yang diperoleh dari pada 

menambahkan perhitungan biaya perusahaan dalam 

mengeluarkan modal perusahaan. sehingga nilai 

perusahaan yang diukur melalui harga akan menurun 

dan investor tidak tertarik untuk berinvestasi. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  Gita Evadina (2012) 

menyatakan bahwa secara parsial economic value 

addedberpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan 

sedangkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sawaldi, Niekie Arwiyanti (2013) menyatakan 

bahwa secara parsial economic value added 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap 

nilai perusaahaan. 

 

Pengaruh dan Dampak Earning Per Share 

Terhadap Nilai Perusahaan 
Ho3: Tidak terdapat pengaruh earning per 

share secara parsial terhadap nilai   perusahaan. 

Ha3: Terdapat pengaruh earning per share 

secara parsial terhadap nilai   perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis variabel earning 

per share  menyatakan bahwa tidak terdapat pe-

ngaruh terhadap nilai perusahaan.  Tinggi rendahnya 

EPS tergantung pada laba bersih yang dihasilkan 

oleh perusahaan.  Akan tetapi pada industri sektor 

perbankan investor tidak melihat berapa besarnya 

keuntungan dari laba yang dihasilkan industri 

tersebut melainkan dari kesehatan bank itu sendiri 

yang akan mempengaruhi tingkat kepercayaan 

investor sehingga investor tidak tertarik untuk 

berinvestasi. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh  Anwar (2010) 

menyatakan bahwa secara parsial earning per share 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Dan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Putra dan Wiagustini (2013) menya-

takan bahwa secara parsial earning per share 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan 

 

Pengaruh dan Dampak Debt to Total Asset 

Ratio Terhadap Nilai Perusahaan 
Ho4: Tidak terdapat pengaruh debt to asset 

ratio secara parsial terhadap nilai   perusahaan. 

Ha4: Terdapat pengaruh debt to asset ratio 

secara parsial terhadap nilai   perusahaan.. 

Debt to asset berpengaruh negatif dan signi-

fikan terhadap nilai perusahaan karena debt to total 

asset ratio merupakan asset yang dibiayai oleh utang 

akan menimbulkan risiko yang tinggi, apabila total 

hutang perusahaan lebih tinggi dibandingkan dengan 

total aset yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Peningkatan rasio hutang pada suatu perusahaan 

dikatakan sinyal negatif bagi investor dengan asumsi 

bahwa cash flow perusahaan dimasa yang akan 

datang akan tidak terjamin Dengan semakin 

tingginya rasio utang maka menunjukkan semakin 

besarnya dana yang disediakan oleh kreditur. Hal ini 

akan membuat investor berhati-hati untuk 

berinvestasi di perusahaan yang rasio leveragenya 

tinggi karena semakin tinggi rasio utang semakin 

tinggi pula resiko investasinyasehingga di respone 

negate oleh investor. 

Hasil pengujian ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Ogolmagai (2013), 

Hartono et al. (2013), Kodongo et al. (2014) serta 

Mahendra dkk. (2012) memperoleh hasil bahwa 

leverage mempunyai pengaruh yang signifikan 

namun negatif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan 

bertolak belakang dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Perdana (2010) yang menujukkan 

bahwa debt to total asset ratio mempunyai pengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

 

Pengaruh dan Dampak Asset Growth 

Terhadap Nilai Perusahaan 
Ho5: Tidak terdapat pengaruh asset growth 

secara parsial terhadap nilai   perusahaan. 

Ha5: Terdapat pengaruh asset growth secara 

parsial terhadap nilai   perusahaan. 
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Asset growth tidak mempunyai pengaruh dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Asset growth 

merupakan perubahan tahunan dari total aktiva, 

asset growth tidak mempunyai pengaruh dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan karena investor 

yang ingin berinvestasi tidak melihat besaran aset 

yang dimiliki, sebab besaran aset yang dimiliki tidak 

terkait dengan penerimaan keuntungan atas jaminan 

asset tersebut investor sehingga investor tidak 

tertarik untuk berinvestasi. 

Hasil tersebut konsisten dengan peneitian 

yang dilakukan oleh Wardjono (2010) menyatakan 

bahwa pertumbuhan asset perusahaan memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap nilai perusa-

haan. Dan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh 

Moeljadi (2014), Angga dan Wiksuana (2016), 

Hidayah (2014), serta Rasyid et al. (2015) 

mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Uji Regresi Berganda 
Y = a + b1X1+ b2X2+ b3X3+ b4X4 + e 

Y (nilai perusahaan) = 1,710 + (-0,072) 

(economic value added)+(-3,050) (earning per 

share) + (-1,883) (debt asset ratio) + 0,007 (asset 

growth) + e 

Dari pernyatan diatas, maka didapat 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta, nilai perusahaan adalah 

1,710 nilai konstanta bernilai positif artinya 

jika nilai variabel independen bernilai 0 

maka nilai perusahaan sebesar 1,710. 

Artinya jika variabel independen nol, maka 

akan nilai perusahaan tersebut baik. 

2. Koefisien regresi b1yaitueconomic value 

added yang memiliki pengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan. Nilai koefisien 

regresi economic value added adalah negatif 

sebesar -0.072, berarti setiap kenaikkan 

economic value added sebesar 1 satuanyang 

terjadi maka nilai perusahaan akan 

mengalami penurunan sebesar 0,072 dengan 

asumsi variabel independen yang lainnya 

konstan atau tetap. 

3. Koefisien regresi b2  yaituearning per share 

yang memiilik pengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Nilai koefisien regresi 

earning per share adalah negatif sebesar -

3,050, berarti setiap kenaikkan earning per 

share sebesar 1 satuan yang terjadi maka 

nilai perusahaan akan mengalami penurunan 

sebesar 3,050 dengan asumsi variabel 

independen yang lainnya konstan atau tetap. 

4. Koefisien regresi b3  yaitudebt asset ratio 

yang memiliki pengaruh negatif terhadap 

nilai perusahaan. Nilai koefisien regresi debt 

asset ratio adalah negatif sebesar -1,883, 

berarti setiap kenaikkan debt asset ratio  

sebesar 1 satuan yang terjadi maka nilai 

perusahaan akan mengalami penurunan 

sebesar 1,883 dengan asumsi variabel 

independen yang lainnya konstan atau tetap. 

5. Koefisien regresi b5  yaituasset growth yang 

memiliki pengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Nilai koefisien regresi asset 

growth adalah positif sebesar 0,007, berarti 

setiap peningkatan asset growth sebesar 1 

satuan yang terjadi maka nilai perusahaan 

akan mengalami kenaikkan sebesar 0,007 

dengan asumsi variabel independen yang 

lainnya konstan atau tetap. 

 

 

Temuan  
EVA adalah suatu pengukuran dengan 

memperhitungkan secara tepat semua faktor-faktor 

yang berhubungan penciptaan nilai.economic value 

added  tidak mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan karena karena biaya 

modalnya berasal dari dana pihak ketiga bukan dari 

modal sendiri yang miliki oleh industri perbankan 

tersebut dan pengukuran kinerja industri perbankan 

di Indonesia, masih mengacu pada besaran laba yang 

diperoleh dari pada menambahkan perhitungan biaya 

perusahaan dalam mengeluarkan modal perusahaan. 

sehingga nilai perusahaan yang diukur melalui harga 

akan menurun dan investor tidak tertarik untuk 

berinvestasi. 

EPS adalah informasi dasar yang sering 

digunakan investor untuk menentukan keberhasilan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih yang 

siap dibagikan kepada para pemegang saham. 

Earning  pershare  tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada industri 

sektor perbankan investor tidak melihat berapa 

besarnya keuntungan dari laba yang dihasilkan 

industri tersebut melainkan dari kesehatan bank itu 

sendiri yang akan mempengaruhi tingkat 

kepercayaan investor sehingga investor tidak tertarik 

untuk berinvestasi. 

Debt to total asset salah satu keputusan yang 

paling kritis dan pekerjaan yang menantang untuk 

manajer keuangan, hal itu disebabkan karena 

keputusan ini memiliki dampak langsung pada 

kinerja keuangan dan struktur modal dari perusahaan 

(Kumar et al., 2012). Debt to total asset ratio 

berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan, karena dengan semakin tingginya rasio 

utang maka menunjukkan semakin besarnya dana 

yang disediakan oleh kreditur. Hal ini akan membuat 

investor berhati-hati untuk berinvestasi di 
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perusahaan yang rasio leveragenya tinggi karena 

semakin tinggi rasio utang semakin tinggi pula 

resiko investasinya.(Sugiyanto, 2014) 

Asset growth merupakan perubahan tahunan 

dari total aktiva, asset growth tidak mempunyai 

pengaruh dan signifikan terhadap nilai perusahaan 

karena investor yang ingin berinvestasi tidak melihat 

besaran aset yang dimiliki, sebab besaran aset yang 

dimiliki tidak terkait dengan penerimaan keuntungan 

atas jaminan asset tersebut investor sehingga 

investor tidak tertarik untuk berinvestasi. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Economic Value Added, Earning Per  Share, 

Debt to Total Asset Ratio, dan Asset Growth 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Economic Value Added secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Earning Per Share secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

4. Debt to Total Asset Ratio secara parsial 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan, 

5. Asset Growth secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Adapun keterbatasan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Pengukuran masing-masing variabel pada 

dasarnya dapat dilakukan dengan 

menggunakan beberapa rasio keuangan. 

Namun pada penelitian ini hanya 

menggunakan masing-masing satu indikator 

untuk mengukur setiap variabel. 

2. Terdapat perusahaan yang tidak memiliki 

data lengkap dalam melaporkan laporan 

keuangannya. 

3. Tahun dan sampel penelitian ini adalah 

industri perbankan yang terdaftar di BEI 

periode 2014-2016. 
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